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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kepustakaan (library 

research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan penelusuran berbagai 

literatur dan studi, dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 

kepustakaan merupakan metode dalam pencarian, mengumpulkan dan 

menganalisis sumber data untuk diolah dan disajikan dalam bentuk laporan 

penelitian kepustakaan.1 Analisis data merupakan upaya yang dilakukan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, kemudian memilah-milahnya 

menjadi satuan yang bisa dikelola, menyintesiskan, mencari dan menemukan 

pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 

apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.2 

 

 

 

                                                           
1 “PENELITIAN KEPUSTAKAAN (LIBRARY RESEARCH),” n.d., accessed June 1, 

2022, https://www.banjirembun.com/2012/04/penelitian-kepustakaan.html. 
2 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2007), 248. 
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Dalam Kamus Besar bahasa Indonesia subjek adalah pokok kalimat, 

orang yang dipakai untuk percobaan. Jadi subjek penelitian dapat  

didefinisikan yaitu: subjek penelitian adalah sesuatu, baik orang, benda, 

ataupun lembaga (organisasi) yang bersifat-keadaannya (“atribut”nya) akan 

diteliti. Dengan kata lain subjek penelitian adalah sesuatu yang didalam 

dirinya melekat atau terkandung objek penelitian. Dalam bukunya 

Suharsimi Arikunto menjelaskan di dalam bukunya “Manajemen 

Penelitian” bahwa subjek penelitian merupakan sesuatu yang sangat 

penting kedudukannya di dalam penelitian. Subjek penelitian harus di tata 

sebelum peneliti siap untuk mengumpulkan data.3 Subjek pada penelitian 

ini adalah media sosial akun Instagram @act_elgharantaly dan gambar yang 

di posting oleh akun Instagram @act_elgharantaly yang berkaitan dengan 

rumusan masalah penelitian. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan sasaran untuk mendapatkan suatu data. 

Objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek 

                                                           
3 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 152. 
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atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.4 

Objek pada penelitian ini adalah interpretasi yang dilihat dari 2 (dua) 

unsur yaitu unsur dakwah dan unsur desain komunikasi visual. Unsur 

dakwah yang meliputi pesan akidah, syariah, dan akhlak yang disampaikan 

oleh akun Instagram @act_elgharantaly. Serta interpretasi dakwah yang 

dikaitkan dengan unsur-unsur desain komunikasi visual seperti garis, 

bentuk, tekstur, kontras, ukuran, warna, tipografi dan tata letak (lay out) 

yang dilihat dari dua prinsip desain komunikasi visual yaitu keseimbangan 

(balance) dan kesatuan (unity) yang terdapat pada gambar yang di posting 

oleh akun Instagram @act_elgharantaly yang berkaitan dengan rumusan 

masalah penelitian. 

 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang digali dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua 

golongan, yaitu: 

a) Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data.5 Pengumpulan data dalam penelitian ini 

                                                           
4 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, n.d.), 38. 
5 Ibid., 137. 
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berkaitan dengan gambar atau visual yang di posting oleh akun 

Instagram @act_elgharantaly. 

b) Data sekunder adalah data pelengkap yang memperjelas dan 

melengkapi data primer. Dengan mencari referensi berupa buku, jurnal, 

dan tulisan lain dari internet yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

2. Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi dokumentasi 

gambar yang di posting atau berita lisan yang ada pada akun Instagram 

@act_elgharantaly, serta jurnal dan buku-buku yang berkaitan yang dapat 

mendukung dalam penelitian ini. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menurut Rahmadi dalam penelitian ini melalui aplikasi 

Instagram, diantaranya sebagai berikut:6 

1. Teknik dokumentasi 

Teknik dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data penelitian melalui 

sejumlah dokumen (informasi yang didokumentasikan) berupa dokumen 

tertulis maupun dokumen terekam. Dokumentasi tertulis berupa arsip, 

catatan harian, autobiografi, memorial, kliping dan sebagainya. Sementara 

                                                           
6 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 76. 
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dokumen terekam berupa film, kaset rekaman, mikrofilm, foto dan 

sebagainya. Dalam hal ini buku pendukung ilmu dakwah dan desain 

komunikasi visual sebagai pendukung penting dalam penelitian ini dan 

gambar yang terdapat pada akun Instagram @act_elgharantaly disimpan 

dan disatukan dalam sebuah folder. 

2. Data online 

Data online adalah data yang diperoleh melalui pencarian internet baik 

melalui browsing mengakses e-book atau e-journal dan sebagainya, data 

online diperoleh adalah dengan cara screenshot (tangkap layar) atau 

mengambil berita atau tulisan yang berkenaan dengan penelitian, kemudian 

menyimpannya. Dalam hal ini diketahui bahwa screenshot merupakan 

bagian dari mengambil gambar pada layar saat membuka aplikasi Instagram 

yang harus mengaktifkan data online. Data yang hasil screenshot berupa 

gambar dalam akun @act_elgharantaly. 

 

E. Teknik Pengolahan Data 

1. Koleksi data yaitu mengumpulkan data-data yang diperlukan baik data 

primer maupun data sekunder. Data yang telah diperiksa kembali 

kelengkapannya, untuk mengetahui apakah data-data tersebut bisa 

digunakan ke tahap selanjutnya atau tidak.7 Adapun koleksi data yang 

                                                           
7 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Gafindo Persada, 2015), 185. 
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dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu dengan screenshot 

(tangkap layar) 30 gambar dari posting-an gambar yang di unggah pada 

bulan Desember 2018.  

2. Klasifikasi data yaitu hasil dari koleksi data diklasifikasikan berdasarkan 

rumusan masalah sehingga data yang diperoleh benar-benar memuat 

informasi yang dibutuhkan peneliti. 

3. Editing data yaitu dengan melakukan penyeleksian secermat mungkin 

terhadap data yang diperoleh sehingga diketahui apakah data atau bahan 

bisa digunakan atau tidak pada tahap selanjutnya. Pada tahap ini peneliti 

melihat kelengkapan data yang terkumpul guna mendapatkan data yang 

akurat. Editing data dimulai dengan memerhatikan data dan memuat 

kategori atau proses pengelompokan data kemudian menuliskan data yang 

ada. 

4. Verifikasi data adalah mengoreksi kebenaran data yang telah dikumpulkan 

kemudian diklasifikasikan dan diedit dengan memilah hasil data dari 

analisis peneliti sendiri. 

 

F. Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis isi atau content 

analysis, yaitu suatu teknik penelitian yang bersifat pembahasan mendalam 

terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media massa. Research 
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using qualitative content analysis focuses on the characteristic of the language 

as communication with the attention to the content or contextual meaning of 

the text.8 Analisis data yang dimaksudkan yaitu menyeleksi data, menyusun 

serta menafsirkan data yang sudah masuk dengan tujuan agar data tersebut 

dapat dimengerti isi atau maksudnya, karena data yang sudah masuk akan 

terkumpul itu belum dapat berbicara sebelum analisa dan diinterpretasikan. 

GAMBAR 3.1 – TEKNIK ANALISIS ISI 

                                          

Analisis data kualitatif menurut Miles dan Hubermen yang membagi 

analisis data menjadi tiga tahap, yaitu:9 

1. Kodifikasi data 

Dalam hal ini adalah tahap pengkodingan data. Penelitian memberikan 

nama atau penamaan terhadap hasil penelitian. Jadi, dalam hasil 

pengkodingan data dalam akun @act_elgharantaly. Data terlebih dulu 

                                                           
8 Sari Wahyuni, Qualitative Research Method (Jakarta: Salemba Empat, 2012), 122. 
9 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan 

Penelitian Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin Ilmu (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

n.d.), 178. 

Menemukan 

Lambang/ 

Simbol 

Klarifikasi Data 

berdasarkan 
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Prediksi/ 

Menganalisa 
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disesuaikan dengan batasan waktu penelitian kemudian memilah-milah 

gambar yang dibatasi 1 (satu) bulan. 

 

2. Tahap penyajian data 

Adalah tahapan lanjutan analisis dimana peneliti menyajikan temuan 

penelitian berupa kategori atau pengelompokan. Dalam hal ini penyajian 

data dengan mengumpulkan data yang sesuai dengan permasalahan 

kemudian mengklasifikasi gambar dengan kriteria pesan dakwah akidah, 

akhlak, dan syariah. Kemudian dilanjutkan dengan penyajian data untuk 

menentukan unsur komunikasi visual dan prinsip desain visual 

keseimbangan (balance) dan kesatuan (unity). 

3. Tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi 

Adalah suatu tahap lanjutan dimana tahap ini menarik kesimpulan dari 

temuan data. Hasil penarikan kesimpulan didapat dari hasil pengkodingan 

data dalam akun @act_elgharantaly dan penyajian data dan mengecek 

ulang untuk memastikan tidak ada kesalahan yang telah dilakukan. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 
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Adapun teknik pengecekan keabsahan data menurut Muhammad Idrus, 

agar terpenuhinya validitas data dalam penelitian kualitatif, dapat dilakukan 

dengan cara antara lain:10 

 

1. Memperpanjang Observasi 

Dalam hal ini diharapkan hasil penelitian benar adanya, maka dilakukan 

memperpanjang observasi guna untuk melihat posting-an pada akun 

@act_elgharantaly. 

2. Pengamatan Terus Menerus 

Dalam hal ini mengamati jenis gambar yang diunduh dalam Instagram dan 

melihat jenis apa saja gambar yang sesuai dengan ciri khas akun 

@act_elgharantaly. Serta melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 

berkesinambungan dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 

peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

3. Triangulasi 

Dalam hal ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber, cara 

dan waktu dengan demikian terdapat triangulasi antara lain: 

a. Triangulasi sumber adalah dengan cara menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh pada 

gambar akun Instagram @act_elgharantaly. 

                                                           
10 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Sosial Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif 

(Yogyakarta: Erlangga, 2009), 145. 
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b. Triangulasi teknik adalah cara menguji kredibilitas data dengan 

mengecek setiap posting-an, jumlah following dan followers pada akun 

@act_elgharantaly. 

c. Triangulasi waktu adalah dengan mengumpulkan data dengan waktu 

yang mudah mengaksesnya. Karena data yang diperoleh dari 

Instagram secara online, maka waktu terbaik untuk mengunduh data 

adalah di pagi hari. 

4. Membicarakan hasil temuan dengan orang lain 

Dalam hal ini dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir 

yang diperoleh dalam bentuk diskusi analisis dengan dosen, rekan-

rekan, dan yang lainnya. 

5. Menggunakan bahan referensi 

Dalam hal ini sebagai penguat dalam landasan teori untuk pembuatan 

skripsi ini. Pencarian bahan referensi merupakan hal penting yang 

dilakukan dicari dengan sebanyak mungkin. 

 

 

 

 

 


